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Yogyak: giatan yang mencerminkan keau'l—
wrah an dan keberpihakan kepada
dan sehing-
""""""" ga masyarakat menjadi terlindungi
dan tersejahterakan dengan baik.

th. Bukan i ian fasi-
—+— litas yang kadang kala berlebih-

Instan: ebihan, tetapi tidak didukung oleh

ngerjakan amal saleh,

baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beri-
man, maka a akan

ﬁ‘ B arang siapa yang me-

patkan haknya sebagal balasan

dari amal perbuatannya tersebut.
Dan bukan sebaliknya, menuntut
hak diutamakan, baru kemudian

Kami berikan kepadanya kehidup-
an yang baik dan sesungguhnya
akan Kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.” (QS an-Nahl [16]: 97).
Ayat tersebut di atas yang
merupakan taujih ilahiyyah
menggambarkan secara jelas dan
gamblang bahwa ajaran Islam itu
adalah ajaran yang mengutamakan
dan mendahulukan pelaksanaan
dan pemenuhan kewajiban, baru
kemudian menerima dan menda-

contoh, adalah marnakaxa suami

hikmah

Oleh Prof Dr KH Didin Hafidhuddin
it s

Mendahulukan Kewajiban

Sebab,
setiap orang yang melaksanakan
kewajiban, cepat atau lambat,
langsung maupun tidak langsung,
pasti akan mendapatkan haknya.

Tetapi, tidak setiap orang yang
menuntut hak dapat melaksana-
kan kewajibannya dengan baik.
“Dan bahwasanya seorang manu-
sia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya.” (QS
an-Najm [53]: 39).

Dalam membangun dan membi-

- na sebuah rumah tangga menuju
keluarga yang bahagia, sebagai

(qowwaam), serta mencari nafkah

istri ing-
kewajibannya dengan baik dan
bukan saling menuntut-hak.
Dalam Alquran surah an-Nisa
[4]: 34, Allah menggambarkan
bahwa kewajiban suami itu ada
dua, demikian pula kewajiban istri
pun ada dua. Kewanban suaml
adalah mendidik,

untuk ) keluarganya.
Sedangkan kewajiban istri yang per-
tama adalah tunduk dan patuh ke-
pada suaminya atas dasar kepatuh-
an dan ketundukan pada Allah SWT.
Dan, kewajiban yang kedua adalah
menjaga diri dan | kehormatanmya
serta kehonnatan keluarganya.

mengayomi istri dan anaknya

in adalah un-
tuk melakukan tindakan dan ke-

nya sangat tunduk dan patuh serta
merasa bahagia dengan

pinan mereka.
Di tengah-tengah keinginan yang
kuat dari setiap orang untuk men-

tindakan nyata yang dirasakan
oleh

 rang ini, maka upaya menyadarkan

Jjabatan pada saat seka-
pada tugas dan tanggung jawab ﬂ EE
jauh lebih pemmg danpada mem- 2

itas-asilitas terten-  tuk dital

) Kisah kepemimpinan para khali-
fah setelah wafatnya Rasulullah

© SAW dan juga Khalifah Umar bin

* Abdul Azis, mencerminkan bahwa

mereka adalah pemimpin yang

melaksanakan kewajiban secara

maksimal, tetapi sama sekali tidak

pernah menuntut haknya. Dengan

demikian, rakyat dan masyarakat-

tu yang kadang kala tidak berkait- ntuk bike
an secara langsung dengan pelak-
sanaan kewajibannya. Mudah-mu-
dahan ini semuanya akan mence-
rahkan masyarakat bahwa jabatan -
itu hakikatnya adalah pemenuhan

jiban dan penuntut- -
an atau pemberian fasilitas sema-
ta. Wallahu a’lam. m

impd Pel
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Instansi

Nilal Berita

Sifat Tindak Lanjut

Netra

Biasa Untuk Diketahui
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